
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Tujuan studi ini untuk memperoleh bukti secara empiris pengaruh 

pengungkapan intellectual capital, reputas penjamin eimis, financial leverage, 

company age, dan company size terhadap perusahaan listing di pasar modalIndonesia 

periode tahun 2014-2018. Analisis dilakukan dengan menggunakan metode analisis 

regresi berganda melakui program SPSS 21. Dari 144 populasi perusahaan listing di 

BEI.dari tahun 2014-2018 dengan metode purposive sampling dalam menentukan 

sampel, diperoleh sampel sebanyak 75 perusahaan  yang patut diajukan dalam 

penelitian ini.  

Hasil uji hipotesis dari penelitian ini, disimpulkan bahwa: 

1. Hasil studi ini menemukan bahwa adanya pengaruh negarif dan siginifikan dari 

pengungkapan modal intelektual  pada underpricing perusahaan listing di pasar 

saham Indonesia tahun 2014 s/d 2018. Artinya, jika tingginya pengungkapan dari 

intellectual capital, maka persentase underpricing perusahaan akan berkurang.  

2. Temuan dari studi ini juga membuktikan bahwa semakin bagusnya reputasi dari 

lembaga penjamin emisi, dapat mengurangi  underpricing saham perusahaan 

listing tahun periode 2014 s/d 2018.  

3. Hasil studi menemukan secara parsial bahwa variabel financial leverage, umur 

dan ukuran perusahaan tidak mempengaruhi undepricing saham. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan yang bisa dapat mempengaruhi hasil penelitian yang ingin dicapai. 

Berikut keterbatasan dalam penelitian ini: 



 

 

1. Terbatasnya waktu penelitian yaitu 5 tahun, sehingga jumlah objek penelitian juga 

terbatas. 

2. Studi ini tidak mengelompokkanjenis industry perusahaan sampel. Karena, setiap 

jenis keolompok industry memiliki sifat berbeda.  

3. Berdasarkan hasil uji koefisien regresi, ditemukan bahwa variabel bebas dalam 

mempengaruhi underprcingsaham hanya sebesar 45%, artinya 55% lagi 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar dari modellpenelitian.  

 

C. Saran 

Sesuai dengan keterbatasan dalam penelitian ini, maka diharapkan agar studi 

selanjutnya mampu untuk memberikan hasil yang lebih baik dan berkualitas, dengan 

mempertingkan beberapa saran dibawah ini: 

1. Studi selanjutnya dapat memperpanjang tahun pengamatan dan meneliti dengan 

membedakan jenis industri perusahaan IPO agar dapat membandingkan dan fokus 

di industri mana undepricing yang sering terjadi atau lebih tinggi di BEI. Seperti 

perusahaan yang pada industri jasa, manufaktur, dagang dan lainnya. 

2. Studi selanjutnya diharapkan bisa menambahkan variabel lain yang dapat 

mempengaruhi undepricing saham, sehingga akan memperbesar nilai  koefisien 

determasi penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 


